BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan ialah bahwa pola komunikasi orang tua kepada anak memiliki peranan
yang sangat penting khususnya pada anak sekolah dasar. Dengan adanya pola
komunikasi yang baik dan efektif dapat memperkuat hubungan antara orang
tua dan anak. Dengan memahami setiap kebutuhan, keinginan dan perasaan
anak dapat membentuk karakter maupun perilaku anak yang positif dengan
memberikan dukungan emosional yang memang diperlukan dalam
perkembangan karakter anak.

Hal tersebut juga tidak terlepas dari pola asuh orang tua yang diberikan
kepada anak, karena pengasuhan orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan perilaku anak dengan dampak yang begitu
besar, terutama dalam hal pembentukan sikap, watak, perilkau cara berfikir,
sampai dengan mentalitas setia anak dan hal tersebut dapat menentukan
karakter serta moral yang terbentuk dari pola komunikasi dan pola asuh orang
tua terhadap anak

Pola komunikasi interaktif sangat dibutuhkan pada anak usia Sekolah
Dasar. Dimana komunikasi yang efektif ini mampu untuk mendengarkan dan
memberikan saran kepada anak serta saling memahami harapan satu sama lain.
Ketika kedua belah pihak mampu saling berkomunikasi dengan baik, anak akan
lebih mudah untuk memahami harapan orang tua dan mereka pun akan

cenderung berperilaku sesuai dengan harapan tersebut. Dengan komunikasi
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yang baik, hubungan antara orang tua dan anak akan menjadi lebih kuat
dan terjalin dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi setiap keluarga
untuk selalu menjaga komunikasi interaktif agar dapat menciptakan

lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh kasih saying.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukaan beberapa
saran dari peneliti sebagai berikut :

a) Dalam menyikapi karakter anak yang keras kepala, orang tua harus
melakukan pendekatan yang baik dengan memberikan nasihat dengan
menggunakan bahasan yang sabar dengan tidak menggunakan kata
kata kasar yang dapat menyebabkan anak justru semakin menjadi
keras kepaladan tidak mau mendengarkan apa yang menjadi masukan
orang tua maupun orang lain.

b) Orang Tua harus mampu memahami karakter anak yang terkadang
suka melawan dan membantah apa yang menjadi perkataan orang tua
dengan cara melakukan pendekatan emosional dengan memberikan
pemahaman yang baik pula dengan menanamkan nilai nilai yang baik
misalnya tentangagama yang selalu mengajarkan kebaikan sehingga

anak dapat memahamihal yang baik maupun hal yang kurang baik.
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